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ABSTRAK 

 

Riadhotul Arda Febriyanti. Penerapan Kompres Hangat Daun Kelor Untuk 

Mengurangi Tingkat Nyeri Pada Lansia Yang Mengalami Nyeri Dengan 

Diagnosa Medis Gout Arthitis Di Puskesmas Kunjang Kabupaten Kediri, 

Tugas Akhir, D-III Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Gout arthritis merupakan penyakit yang disebabkan oleh penumpukan 

purin pada jaringan sendi, kondlisi ini dapat menyebabkan nyeri, 

pembengkakan, serta kerusakan pada struktur sendi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan 

diagnosa medis gout arthritis sebelum dan sesudah diberikan penerapan 

kompres hangat daun kelor. Jenis penelitian ini deskriptif dengan 

menggunakan metode pendekatan studi kasus. Subyek pada penelitian ini 

adalah 2 lansia yang mengalami nyeri dengan diagnose medis gout arthritis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar Numeric 

Ratting Scale untuk mengukur tingkat nyeri serta menggunakan Standar 

Operasional Prosedur kompres hangat daun kelor untuk menerapkan 

kompres hangat daun kelor. Hasil penelitian ditemukan masalah utama nyeri 

pada NyS dan NyR sehingga intervensi keperawatan yang diberikan yaitu 

penerapan kompres hangat daun kelor selama 1kali sehari dalam waktu 3 hari 

sesuai dengan SOP. Hasil penelitian di dapatkan adanya penurunan tingkat 

nyeri pada NyS dari skala 5 menjadi skala 2 dan pada NyR dari skala 4 

menjadi skala 2. 

Kesimpulan: penelitian menunjukkan metode penerapan kompres hangat 

daun kelor sebagai terapi non farmakologis dapat menurunkan tingkat nyeri, 

sehingga diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk menerapkan kompres 

hangat daun kelor secara maksimal kepada klien sesuai dengan SOP. 

 

Kata kunci : Kompres Hangat Daun Kelor,  Gout Arthritis, Tingkat Nyeri, 

Lansia 
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ABSTRACT 

 

Riadhotul Arda Febriyanti. Application of Moringa Leaf Warm Compress to 

Reduce Pain Level in the Elderly Who Experience Pain with a Medical 

Diagnosis of Arthritis Gout at the Kunjang Health Center , Kediri Regency, 

Final Project, D-III Nursing, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Gout arthritis is a disease caused by the accumulation of purines in joint 

tissue, this condition can cause severe pain, swelling, and damage to joint 

structures, especially in areas such as the knees, hands, and fingers. This 

study aims to analyze the level of pain in the elderly who experience gout 

arthritis before and after the application of warm compresses of moringa 

leaves. This type of research is descriptive using the case study approach 

method. The subjects in this study were 2 elderly people who experienced 

pain with a medical diagnosis of gout arthritis. The instrument used in this 

study is  a Numeric Ratting Scale sheet to measure the level of pain and uses  

the Standard Operating Procedure for moringa leaf warm compress to apply 

moringa leaf warm compress. The results of the researcher  found that the 

main problem of pain in NyS and NyR was so that the nursing intervention 

given was the application of a warm compress of moringa leaves for 1 time a 

day within 3 days in accordance with the SOP. The results of the study found 

that there was a decrease in pain levels in NyS from a scale of 5 to a scale of 

2 and in NyR from a scale of 4 to a scale of 2. 

Conclusion: the study shows that the method of applying moringa leaf 

warm compress as a non-pharmacological therapy can reduce pain levels, so 

it is expected for health workers to apply moringa leaf warm compress to the 

maximum to clients in accordance with SOP. 

 

Keywords: Moringa Leaf Warm Compress, Gout Arthritis, Pain Level, 

Elderly 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Asam ulrat (gout artlhritis) meruplakan kondisi peradlangan sendi a lkibat 

tinglginya kadar asalm urat dallam tubuh. Kondlisi ini dapat menyelbabkan nyeri 

hebat, pembengkakan, serta kerusakan pada struktur sendi, k lhususnya pada bagian 

seperti llutut, tangan, dan jari-jari (Ardhiatma et al., 2017). Salah satu pendekatan 

mandiri yang sederhana untuk membantu mengurangi nyeri pada lansia dengan 

gout artlhritis adalah terapi kompres daun kelor (Raihmaiwaiti, C.A.I. & Kuisnul 

Z., 2022). 

Berdasarkan data dari World Heallth Organization (WHO) 2020,  pada di 

dunia penderilta asam urat meningkat menjadi 33,3% pada tahun 2020 sedangkan 

pada tahun 2021 peningkatan dengan jumplah sebanyak 1350 kasus (34,2%) 

(Irdiansyah et al. 2022). Penderita asam urat di Indonesia pada tahun 2021 

berdlasarkan penderita sebanyak 24,4% peningkatan pada tahun 2020 sebelumnya 

yaitu 20,3% (WHO, 2022). Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia terjadi 

pada usia di bawah 34 tahun sebesar 32 % dan di atas 34 tahun sebesar 68% 

(Urbaningrum et l, 2023). Penyalkit asam urat yang salah satu jenis penyakit sendi 

yang cukup banyak diderita. Prevalensi di Jawa Timut pada tahun 2020 diketahui 

bahwa penyakit sendi yang berdasarkan penderita sebesar 17%, sedangkan pada 

tahun 2021 terdepat peningkatan pada tahun sebelumnya sebesar 19% (kemenkes 

RI, 2021).  Prevalensi  penderita gout arthitis di Dinas Kesehatan (DINKES) 

Kabupaten Kediri pada tahun 2020 angka kejadian gout arthritis mencapai 9,3%, 

sedangkan prevalensi pada tahun 2021 adalah sebesar 7,2% (Prihnanto et al., 

2022). Data penderita pada tahun 2023 tertinggi di wilayah Pukesmas Kunjanga 

sebanyak 2.256 penderita pada tahun 2025 penderita asam urat sebanyak 3.055 

penderita (Dinkes, 2025). 

Faktor risiko yang menyelbabkan orang terserang penyakit asam urat 

adalah usia, asupan senyawa purin berllebihan, konsumsi al lkohol, kelgemukan, 

kurangnya aktivitas fisik, hipertensi dan penyakit jantung, obat-obatan tertentu 
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(terutama diuretika) dan gangguan fungsi ginjal. Hal ini dipengaruhi oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat yang kurang mempe lrhatikan kese lhatannya 

seperti masih banyaknya maslyarakat yang mengkonsumsi makanan tanpa 

memperhatikan kandungan dari makanan tersebut. Dampak terkenanya gout 

arlthitis dalam tubuh berllebihan dapat menimbullkan batu ginjal atau pirai 

persendian, selain itu dapat mengalkibatkan kerusakan yang dapat terjadi yaitu 

kerusakan sendi yang progresif dan meni lmbulkan kelainan bentuk sendi, 

pembengkakkan yang dapat penumpukan cairan sinovia, yang dapat 

menyelbabkan terjadinya klecacatan dan sulit lnya berjalan (Indah et al, 2021). 

Pengobatan pada penderita gout arthitis ada secara farlmakologis (dengan 

obat-obatan) dan dengan cara non lfarmakologis. Penanganan dengan cara 

farmalkologis yang biasa digunakan untuk pengendallian yang sering digunakan. 

Olbat-obatan anal lgesik dapat digunalkan, terdapat dua macam an lagesik yaitu 

analgesik ringan seperti aspirin atau salisilat, parasetamol dan NSAID, sedangkan 

analgesik kuat yaitu antara lain morfin, petidin, dan metadon (Mayasari, 2021). 

Secara non farmakologis, penanganan gout arthitis dapat melakukn dengan 

mengubah gaya hidup, olahraga secara rutin. selain itu juga menjaga asupan 

makanan terutama makanan dengan kadar purin tinggi. Beberapa makanan yang 

harus dihindari yang mengandung banyak purin yang dapat menyebabkan asam 

urat yaitu jeroan, ekstrak daging, kacang-kacangan, sayuran hijau tua (Rahmawati 

dan Kusnul, 2022). 

Penatalaksanaan nyeri akut dapat dilakukan dengan memberikan 

mengontrol lingkungan, memberikan kenyaman yang memperberat nyeri, dan 

memberikan kompres hangat untuk mengurangi inflamasi serta mencegah 

kekambuhan, menganjurkan pasien untuk mengkompres dengan mengunakan 

bahan alami seperti daun kelor sebagai pengobatan nonfarmakologis. Daun kelor 

mengandung senyawa anti inflamasi dan antioksidan yang dapat membantu 

mengurangi peradangan dan nyeri pada sendi. manfaat penggunaan kompres daun 

kelor untuk mengurangi nyeri sendi pada lansia dengan penderita arthritis gout 

(Aris dkk, 2020).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aris Wadiyanto. (2020) dalam 
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jurnal “Journal of health research”, terapi non farmakologis penerapan kompres 

daun kelor mengunakan herbal dapat mengurangi nyeri pada lansia dengan gout 

arthitis. Dalam penelitian tersebur, penerapan kompres daut kelor dapat dilakukan 

selama 18 minggu dan hasilnya signifikan dalam mengurangi intensitas nyeri pada 

partisipan penelitian. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan studi kasus 

dengan judul “Penerapan Kompres Hangat Daun Kelor Untuk Mengurangi 

Tingkat Nyeri Pada Lansia Yang Mengalami Nyeri Dengan Diagnosa Medis Gout 

Arthitis Di Puskesmas Kunjang Kabupaten Kediri ”  

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitihan ini adalah “Bagaimana perubahan tingkat nyeri pada lansia yang 

mengalami nyeri dengan diagnosa medis gout arthitis sebelum dan setelah 

dilakukan penerapan kompres hangat daun kelor ?”  

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengengetahui perubahan tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri 

dengan diagnosa medis gout arthitis sebelum dan setelah dilakukan penerapan 

kompres hangat daun kelor. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan 

diagnosa medis gout arthritis sebelum dilakukan penerapan kompres 

hangat daun kelor. 

b. Mengidentifikasi tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan 

diagnosa medis gout arthritis setelah dilakukan penerapan kompres hangat 

daun kelor. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Menambah dan mengembangkan ilmu keperawatan dalam keperawatan 

komplementer dan dapat diketahui adanya pengaruh pemberian penerapan 

kompres daun kelor untuk menurunkan tingkat nyeri pada lansia dengan 
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masalah nyeri dengan diagnosa medis gout arthitis. 

2. Manfaat praktisma  

a. Bagi klien 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

atau dasar bagi pasien untuk sebagai intervensi dalam menangani atau 

menurunkan masalah nyeri. 

b. Bagi lansia 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

atau dasar bagi lansia untuk sebagai membantu dalam menangani atau 

menurunkan masalah nyeri pada penderita gout arthritis. 

c. Bagi perawat 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

atau dasar bagi perawat untuk membantu menangani atau menurunkan 

masalah nyeri pada lansia menderita gout arthritis. 

d. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi referensi 

kepustakaan dalam menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 

keperawatan, terutama bagian keperawatan lansia untuk menangani atau 

menurunkan masalah nyeri pada penderita gout arthritis. 

e. Bagi institusi pelayanan kesehatan 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan referensi atau sumber 

dalam memberikan asuhan keperawatan untuk menangani atau 

menurunkan masalah nyeri pada penderita gout arthritis. 
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